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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis terjadinya 
proses implementasi pembelajaran baca tulis Alquran pada siswa tunanetra. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan mengambil latar di Pesantren 
Alquran Tunanetra Raudlatul Makfufin dimana itu yang menjadi tujuan utama pada 
pesantren tersebut dengan melahirkan dan membentuk siswa siswi yang pandai dan 
mencintai Alquran. Dan adapun metode penelitian yang digunakan adalah observasi 
lapangan, wawancara dan dokumentasi dari sumber data dengan subyek penelitian 
ialah kepala dan wakil kepala pesantren serta guru pengajar Alquran braille dan siswa 
jenjang sekolah dasar. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Implementasi pembelajaran baca tulis 
Alquran memiliki kesamaan pembelajaran pada umumnya hanya saja memerlukan 
modifikasi khusus dengan menyesuaikan kondisi dan lingkungan siswa tersebut, 
kegiatan pembelajaran Alquran ini juga merupakan bentuk pembelajaran mutlak yang 
harus dimiliki kepada seluruh siswa beragama Islam tak terkecuali, mengingat Alquran 
merupakan pedoman umat Islam maka belajar mengajar Alquran menjadi suatu 
kewajiban serta bernilai ibadah bagi setiap individu atau manusia yang melakukannya 
termasuk juga bagi mereka penyandang disabilitas dengan keterbatasan fisiknya, sesuai 
dengan judul penelitian ini maka difokuskan pada penyandang tunanetra. Terkait 
dengan media utama dalam pembelajarannya berupa Alquran Braille, sehingga banyak 
dari kalangan tunanetra yang masih buta membaca Alquran.  Sedangkan hambatan 
yang ditemukan peneliti ketika proses pembelajaran baca tulis Alquran braille pada 
siswa tunanetra itu berasal dari siswanya sendiri yaitu terdiri dari jenis ketunaannya 
dan daya tangkap siswa yang berbeda-beda serta kepekaan dalam perabaan jari 
jemarinya. Lalu upaya pendidik dalam menangani dan mengatasi permasalahan 
tersebut yakni dengan terus berusaha semaksimal mungkin memberikan yang 
pengajaran terbaik dalam penyampaian materi. Oleh karena itu, pada pembelajaran 
baca tulis Alquran braille siswa tunanetra memiliki tingkat kerumitan tersendiri.  
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